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ABSTRAK 
  Penyakit diabetes mellitus (DM) adalah kondisi kronis yang dapat menyebabkan komplikasi 

serius, salah satunya adalah gangguan fungsi hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar enzim 

SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) dan SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) 

pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Hibala. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental 

laboratorium dengan sampel sebanyak 20 pasien diabetes mellitus tipe I dan II. Pengukuran kadar SGOT 

dan SGPT dilakukan dengan metode fotometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 30% 

pasien mengalami peningkatan kadar SGOT, sedangkan 55% pasien menunjukkan peningkatan kadar 

SGPT. Peningkatan SGOT dan SGPT ini sebagian besar terjadi pada pasien perempuan dengan durasi 

diabetes lebih dari 5 tahun. Kesimpulannya, terdapat hubungan antara diabetes mellitus dengan 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT, yang mengindikasikan potensi kerusakan fungsi hati. Oleh karena 

itu, pemeriksaan rutin kadar SGOT dan SGPT dianjurkan untuk penderita diabetes mellitus guna 

mencegah komplikasi lebih lanjut. 
 
 

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus (DM) is a chronic condition that can cause serious complications, one of which is 

impaired liver function. This study aims to measure the levels of the enzymes SGOT (Serum Glutamic 

Oxaloacetic Transaminase) and SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) in diabetes mellitus 

sufferers at the Hibala Community Health Center. This study used a laboratory experimental design with a 

sample of 20 type I and II diabetes mellitus patients. SGOT and SGPT levels were measured using the 

photometric method. The research results showed that as many as 30% of patients experienced an increase 

in SGOT levels, while 55% of patients showed an increase in SGPT levels. This increase in SGOT and 

SGPT mostly occurs in female patients with diabetes duration of more than 5 years. In conclusion, there is 

a relationship between diabetes mellitus and increased SGOT and SGPT levels, which indicates potential 

damage to liver function. Therefore, routine checks of SGOT and SGPT levels are recommended for 

diabetes mellitus sufferers to prevent further complications. 
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PENDAHULUAN 
 Penyakit Tidak Menular (PTM) 

menyebabkan kematian pada sekitar 41 juta 

orang setiap tahunnya, angka ini setara dengan 

74% dari seluruh penyebab kematian di dunia. 

Sekitar 17 juta orang meninggal sebelum usia 70 

tahun akibat PTM dan 86% kematian dini 

tersebut terjadi di negara dengan pendapatan 

rendah dan menengah (lowand middle-income 

countries). Penyakit kardiovaskular merupakan 

penyakit tidak menular yang menyebabkan 

angka kematian tertinggi yakni sekitar 17,9 juta 

kematian setiap tahunnya, diikuti dengan kanker 

(9,3 juta kematian), penyakit pernapasan kronik 

(4,1 juta kematian) dan diabetes (2 juta kematian 

termasuk penyakit ginjal kronik akibat diabetes). 

Keempat penyakit tersebut menyebabkan sekitar 

80% kematian dini akibat PTM (Retno L.P. 

Marsud, 2021). 

Diabetes  adalah  penyakit  menahun 

(kronis)  berupa gangguan metabolik yang 

ditandai dengan kadar gula darah yang melebihi 

batas normal.  Di Indonesia berada pada urutan 

ke 4 sebagai negara dengan jumlah prevalensi 

diabetes melitus tipe II tertinggi di dunia 

berdasarkan data yang diperoleh WHO. Pola 

makan yang buruk dapat  menyebabkan kadar 

glukosa dalam darah menjadi  tinggi  dan 

berpotensi  menjadi  salah  satu faktor resiko  

pencetus diabetes  melitus  tipe  II (Kementerian 

Kesehatan RI, 2022) 

Persentase Penderita Diabetes Melitus 

Tahun 2019 di Sumatera Utara sebanyak 

249.519 penderita dan yang mendapatkan 

pelayanan Kesehatan yaitu sebanyak 144.521 

penderita atau  sebesar 57,92%. Sisanya 

sebanyak 104.998 tidak memeriksakan diri ke 

pelayanan Kesehatan (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Utara, 2018). 

Penyakit Diabetes Mellitus dapat 

menyebabkan banyak komplikasi salah satunya 

kelainan penyakit hati. Pemeriksaan kadar 

SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic 

Transaminase) dan kadar SGPT (Serum 

Glutamic Piruvic Transaminase) diperlukan 

untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 

komplikasi yang didapat dari pasien Diabetes 

Mellitus. Menurut penelitian Hardianti (2019), 

didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan 

kadar SGOT dan SGPT pada pasien diabetes 

mellitus sebanyak 25% sedangkan 75% kadar 

SGOT dan SGPT berada pada batas normal. 

(Pangestuningsih & Rukminingsih, 2022). 

Dari data diatas, Peneliti juga ingin 

melakukan penelitian pada penderita diabetes 

mellitus terhadap peningkatan Hubungan Kadar 

kadar SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic 

Transaminase) dan kadar SGPT (Serum 

Glutamic Piruvic Transaminase) pada Penderita 

diabetes mellitus di Puskesmas Hibala. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium yang membandingkan kadar SGOT 

dan SGPT pada pasien dengan diabetes mellitus. 

Pengukuran kadar SGOT dan SGPT dilakukan 

menggunakan alat fotometer. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan dilaboratorium 

Puskesmas Hibala. pada bulan April sampai Juni 

2024. 

 

Teknik Sampel 
 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah teknik sensus sampling, menurut 

Sugiyono (2012) yaitu teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

Bahan : Bahan yang digunakan yaitu sample 

darah (serum),  reagen SGOT  dan reagen 

SGPT. 

 

Alat : Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah centrifuge, spektrofotometer RT-1904C, 
mikropipet, tip, tabung reaksi, rak tabung, spuit 
3cc, tourniquet, handscone dan alkohol swab 
 

Populasi dan Sampel 
 
Populasi 
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi 

adalah pasien diabetes tipe I dan pasien diabetes 

tipe II yang berobat di Puskesmas Hibala. 
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Sampel 
Sampel yang digunakan yaitu sampel 
serum sebanyak 20 sampel. 

 

 Prosedur Penelitian  

Prosedur pengambilan darah vena 
Pertama, lengan pasien diusap dengan 

kapas yang telah dibasahi alkohol 70% dan 

dibiarkan kering. Setelah itu, tangan pasien 

dibendung dengan tourniquet, dan pasien diminta 

untuk mengepalkan tangannya. Selanjutnya, kulit 

di atas pembuluh darah direnggangkan 

menggunakan jari telunjuk, kemudian jarum 

ditusukkan dengan sisi miring menggunakan 

tangan kiri. 

Setelah darah mulai mengalir ke dalam 

semprit, penghisap spuit ditarik perlahan hingga 

jumlah darah yang dibutuhkan tercapai. Kepalan 

tangan kemudian dibuka, dan ikatan tourniquet 

direnggangkan atau dilepas. Setelah jumlah 

darah yang diperlukan terkumpul, kapas kering 

diletakkan pada tempat tusukan, dan jarum 

ditarik kembali. Area bekas tusukan ditutup 

dengan plester. 

Darah yang telah diambil kemudian 

dialirkan ke dalam wadah atau botol sesuai 

dengan kebutuhan pemeriksaan, dan sampel 

tersebut siap untuk diperiksa. 

 

Prosedur pemeriksaan SGOT dan SGPT 

Berikut adalah prosedur pengukuran 

aktivitas enzim SGOT dan SGPT dalam bentuk 

paragraf. Pertama, siapkan semua alat dan bahan 

yang dibutuhkan, termasuk tabung reaksi, 

reagent SGOT, reagent SGPT, serum, dan 

fotometer. Setelah itu, isi tabung reaksi pertama 

dengan 1000µl reagent SGOT dan tabung reaksi 

kedua dengan 1000µl reagent SGPT. 

Selanjutnya, tambahkan 100µl serum ke dalam 

masing-masing tabung reaksi yang berisi reagent 

SGOT dan SGPT. Homogenkan larutan tersebut 

dengan baik, lalu biarkan selama 1 menit agar 

reaksi terjadi. Terakhir, baca hasilnya 

menggunakan fotometer pada panjang 

gelombang 340 nm, dengan faktor perkalian 

2134 untuk menghitung aktivitas enzim yang 

diukur. 

 

 

Nilai Normal  Laki – Laki SGOT : < 35 mg/dl. 

 Perempuan SGOT : < 31 mg/dl. 

Nilai Normal  Laki – Laki SGPT : < 41 mg/dl. 

 Perempuan SGPT : < 31 mg/dl. 

     

 
HASIL PENELITIAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

terdapat karakteristik distribusi responden 

berdasarkan jenis kelamin dan riwayat DM 

responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1 Karakteristik Responden Penderita 

Diabetes Mellitus di Puskesmas 

Hibala 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

6 

14 

 

30  

70   

Riwayat DM 

(Tahun) 

< 5 tahun 

>5 tahun 

 

9 

11 

 

45 

55 

Sumber : Data laboratorium April-Juni 2024 

Berdasarkan tabel 1 diketahui jenis kelamin 

sebagian besar responden adalah perempuan  

sebanyak  14  responden  (70%). Lama menderita 

DM diatas   5   tahun sebanyak 11 responden 

(55%). 

Tabel 2 Persentase Kadar SGOT pada 

Penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Hibala 

Interpretasi Hasil Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Normal      Laki-laki  

(< 35 mg/dl) 

 

Perempuan 

(<3I mg/dl) 

4 

 

 

10 

20 

 

 

50 

Abnormal Laki-laki  

(> 35 mg/dl) 

                 

  

Perempuan 

(>3Img/dl) 

2 

 

 

 

4 

10 

 

 

 

20 

Data laboratorium April-Juni 2024 

Pada tabel 2 didapatkan hasil kenaikan 

kadar SGOT sebanyak 6 pasien (30%) dan 

sebanyak 14 pasien (70%) normal. 
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Tabel 3 Presentase Kadar SGPT pada 

Penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Hibala 

Interpretasi Hasil Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Normal Laki-laki  

(< 41 mg/dl) 

             

Perempuan 

(<3I mg/dl)  

3 

 

 

6 

15 

 

 

30 

Abnormal Laki-laki 

 (>41 mg/dl) 

                 

Perempuan 

 (>3Img/dl) 

3 

 

 

8 

15 

 

 
 

40 

Data laboratorium April-Juni 2024 

Pada  tabel  3  didapatkan  hasil  kadar 

SGPT normal sebanyak 9 pasien (45%) dan 11 

pasien (55%) abnormal 

 

Tabel 4 Kadar SGOT Berdasarkan Jenis 

Kelamin pada Penderita Diabetes 

Mellitus di Puskesmas Hibala 

Jenis Kelamin 
Kadar SGOT 

Total Persentase (%) 
Normal Meningkat 

Laki-laki  

(< 35 mg/dl) 
4 2 6 30 

Perempuan 

 (< 31 mg/dl) 
10 4 14 70 

Total 14 6 20 100 

Data laboratorium April-Juni 2024 

 

Tabel 5 Kadar SGPT Berdasarkan Jenis 

Kelamin pada Penderita Diabetes 

Mellitus di Puskesmas Hibala 

Jenis Kelamin 
Kadar SGPT 

Total Persentase (%) 
Normal Meningkat 

Laki-laki  

(< 41 mg/dl) 
3 3 6 30 

Perempuan  

(< 31 mg/dl) 
6 8 14 70 

Total 9 11 20 100 

Data laboratorium April-Juni 2024 

Pada tabel 4 diketahui bahwa peningkatan  

SGOT sebagian  besar  pada  jenis kelamin 

perempuan sebanyak 4 responden (20%). Pada 

tabel 5 diketahui bahwa jumlah kenaikan SGPT 

juga terjadi pada jenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 8 responden (40%). 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari Hubungan Kadar 

SGOT Dan SGPT Pada Penderita Diabetes Mellitus 

Di Puskesmas Hibala Tahun 2024, berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan dengan metode 

fotometer diperoleh sebanyak 20 sampel darah 

pasien penderita diabetes mellitus  dengan  lama 

menderita DM dari 2 – 10 tahun dan dengan 

interval umur dari 30-65 tahun. Dari 20 responden  

penderita diabetes mellitus  ada 6 pasien (30%) 

yang mengalami SGOT meningkat dan 14 pasien 

(70%) yang kadar SGOT masih ambang normal. 

Sementara kadar  SGPT yang mengalami 

peningkatan sebanyak 11 pasien (55%) dan 9 

pasien (45%) nilai SGPT masih diambang  normal.  

Berdasarkan tabel 1 diketahui jenis kelamin 

sebagian besar responden adalah perempuan  

sebanyak  14  responden  (70%). Menurut Listiana 

dkk menyebutkan perbedaan pola perilaku juga 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, seperti perempuan 

umumnya mempunyai ketelatenan  yang  lebih  

baik  dibandingkan laki-laki dalam menjalani 

pengobatannya. Perempuan lebih sering mengobati 

dirinya dibandingkan dengan laki-laki, sehingga 

jumlah perempuan yang datang berobat lebih 

banyak dibandingkan laki-laki. Perempuan 

mempunyai waktu lebih banyak untuk datang ke 

fasilitas kesehatan untuk berobat dan berkonsultasi 

pada dokter dibandingkan laki- laki yang harus 

bekerja atau atau melakukan aktivitas lainnya. 

Selain berdasarkan jenis kelamin, Kadar 

SGOT dan SGPT juga dapat dipengaruhi oleh 

lamanya seseorang mengidap DM. pada penelitian 

ini, penderita DM > 5 tahun sebanya 11 pasien 

(55%). Diabetes melitus sendiri adalah salah satu 

penyakit kronis pada sistem pencernaan yang 

ditunjukkan dengan tingginya kadar gula di dalam  

darah (hiperglikemia). Dalam kondisi 

hiperglikemia yang berat. Hati berperan penting 

dalam metabolisme glukosa yaitu hati dapat  

menyimpan  glikogen dan  menghasilkan glukosa 

melalui glikogenolisis dan gluconeogenesis. Dalam 

kondisi fisiologis, hepatosit merupakan tempat 

utama metabolisme glukosa di hati. Insulin adalah 

mediator utama pada hemostasis glukosa yang jika 

proses hemostatis terganggu akan menyebabkan 

gangguan metabolisme glukosa. Selama jangka 

waktu 5 sampai 10 tahun seseorang yang 

terdiagnosis DM, akan memicu terjadinya 

komplikasi lainnya. 

Pada tabel 2 didapatkan hasil kenaikan 
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kadar SGOT sebanyak 6 pasien (30%) dan 

sebanyak 14 pasien (70%) normal. Menurut Jumei 

(2018), peningkatan kadar SGOT (serum glutamic 

oxalacetic transaminase) dapat dipicu oleh faktor-

faktor seperti kelelahan, gangguan pola tidur, serta 

penggunaan obat-obatan. Kenaikan kadar SGOT 

dapat meningkat pada beberapa kelainan pada 

jantung, otot rangka, otak dan ginjal. 

Pada  tabel  3  didapatkan  hasil  kadar 

SGPT normal sebanyak 9 pasien (45%) dan 11 

pasien (55%) abnormal. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Putri (2018) bahwa enzim SGPT yang 

sedikit diatas normal tidak selalu menandakan       

seseorang       sedang       sakit. Peningkatan enzim 

SGPT dapat disebabkan oleh aktivitas fisik, 

kurang tidur, kelelahan, penggunaan obat-obatan, 

dan faktor lainnya. Pada tabel 4, terlihat bahwa 

peningkatan SGOT paling banyak terjadi pada 

perempuan, dengan 4 responden (20%). Pada tabel 

5 diketahui bahwa jumlah kenaikan SGPT juga 

terjadi pada jenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 8 responden (40%). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Pondaag et al. yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kadar 

SGOT dan SGPT pada perempuan adalah hormon 

estrogen. Tingginya hormon estrogen dapat 

menyebabkan terjadinya gangguan di hati. 

Konsumsi pil KB pada perempuan dapat 

menyebabkan peningkatan hormon estrogen dalam 

tubuh. Kelebihan   hormon   estrogen   dan 

progesteron yang dihasilkan oleh pil KB akan 

disimpan oleh tubuh di dalam hati, jika kondisi ini  

terus  berlanjut  dalam    kurun  waktu  yang lama 

maka hati harus bekerja lebih keras dan 

menyebabkan terjadinya gangguan fungsi hati. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hardianti (2019), didapatkan hasil bahwa terjadi 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT pada pasien 

diabetes mellitus sebanyak 25% sedangkan 75% 

kadar SGOT dan SGPT berada pada batas normal. 

(Pangestuningsih & Rukminingsih, 2022). 

Konsumsi obat-obatan juga dapat 

mempengaruhi  kadar  SGOT dan SGPT. Pada 

pasien diabetes melitus obat yang biasanya 

dikonsumsi adalah Obat Hiperglikemia Oral 

(OHO). OHO mengalami proses metabolisme di 

dalam  hati,  sehingga  jika  dikonsumsi  secara 

terus menerus dalam rentan waktu yang lama akan 

menyebabkan gangguan fungsi hati. Semakin lama 

pemakaian dan semakin banyak konsumsi OHO 

maka semakin sulit tugas metabolisme hati. Hal ini 

dapat meningkatkan jumlah  kerusakan  pada  sel  

hati.  Pada penelitian  terdapat  beberapa  responden  

yang juga  mengonsumsi  obat  antihipertensi. 

Diketahui obat hipertensi seperti metildopa juga 

dapat  mempengaruhi  kadar SGOT dan  SGPT. 

Pengambilan  darah  pasien  DM bertujuan 

untuk mengetahui kadar  SGOT dan SGPT, 

sehingga pengambilan darah harus dilakukan 

dengan tepat dan benar serta tidak boleh terjadinya 

hemolisis. Hemolisis adalah salah  satu  faktor  

yang  menyebabkan peningkatan palsu kadar SGOT 

dan SGPT. Hemolisis sendiri merupakan kejadian 

pecahnya membran  eritrosit,  sehingga  pada  

proses tersebut mengeluarkan enzim SGPT. Pada 

keadaan normal enzim SGPT terdapat dalam 

eritrosit dan setelah eritrosit mengalami lisis enzim 

SGPT keluar ke cairan ekstraseluler, sehingga 

dalam pemeriksaan laboratorium menunjukkan 

peningkatan kadar SGPT yang mengakibatkan hasil 

tes tidak akurat. 

Dari penelitian tersebut penulis berasumsi   

bahwa   pemeriksaan   SGOT   dan SGPT yang 

telah dilakukan menunjukkan adanya kemungkinan 

kerusakan hati yang terkait dengan penyakit 

diabetes mellitus serta durasi atau lamanya 

menderita diabetes mellitus dan jenis kelamin 

tampaknya mempengaruhi kadar enzim hati. 

Sehingga hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, menegaskan hubungan antara diabetes 

mellitus dan kerusakan hati yang dapat dimonitor 

melalui kadar SGOT dan SGPT. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan   penelitian   yang   telah 

dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa  pada 

penderita diabetes melitus di Puskesmas Hibala  

terdapat  kenaikan  kadar SGOT  dan  SGPT  

pada  penderita  diabetes melitus di Puskesmas 

Hibala. 

1. Dari 20 pasien diabetes mellitus yang 

diteliti, 30% mengalami peningkatan kadar 

SGOT yang tidak signifikan. Pada laki-

laki, 2 dari 6 responden menunjukkan 

peningkatan kadar SGOT dan Pada 

perempuan, 4 dari 14 responden 

menunjukkan peningkatan kadar SGOT. 

Nilai tertinggi kadar SGOT pada laki-laki 

adalah 88 mg/dl dan pada perempuan 94 

mg/dl.  

2. Dari 20 pasien diabetes mellitus yang 

diteliti, 55% mengalami peningkatan kadar 
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SGPT yang signifikan. Pada laki-laki 4 

dari 6 menunjukkan peningkatan kadar 

SGPT. Pada perempuan 8 dari 14 

menunjukkan peningkatan kadar SGPT. 

Nilai tertinggi kadar SGPT pada laki-laki 

adalah 62 mg/dl dan pada perempuan 67 

mg/dl. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Pasien yang 

menderita diabetes mellitus ada baiknya rutin 

memeriksaan kesehatannya terutama 

pemeriksaan SGOT dan SGPT 
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